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Abstrak
 

___________________________________________________________________ 

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPA kelas IIIA 

dengan menerapkan model Student Facilitator and Explaining berbantuan media visual. 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang terdiri dari tiga siklus dengan 

setiap siklus satu kali pertemuan. Subyek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas 

IIIA SDN Karanganyar 02 Kota Semarang. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah teknik tes dan nontes. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan dalam 

setiap variabel pengamatan pada setiap siklusnya. Keterampilan guru pada siklus I 

memperoleh skor 19 dengan kriteria baik, siklus II sebesar 23 dengan kriteria baik, dan 

siklus III sebesar 28 dengan kriteria sangat baik. Aktivitas siswa pada siklus I adalah 

21,81 dengan kriteria baik, siklus II sebesar 23,48 dengan kriteria baik, dan siklus III 

sebesar 26 dengan kriteria sangat baik. Persentase ketuntasan hasil belajar siswa secara 

klasikal pada siklus I sebesar 61,90%, siklus II menjadi 76,19%, dan pada siklus III 

menjadi 90,48%. Simpulan penelitian ini yaitu dengan menerapkan model Student 

Facilitator and Explaining berbantuan media visual dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran IPA di kelas IIIA SDN Karanganyar 02 Kota Semarang. 

 

 

Abstract 
___________________________________________________________________ 
The purpose of the research was to improve the quality of science learning by applying the student facilitator and explaining 

model with visual media in class IIIA. The research was classroom action research consisted of three cycles, with each cycle 

consisted of one session. The subjects of the study were teacher and students in grade IIIA SDN Karanganyar 02, Semarang. 

Data collection techniques used tests and nontest. The results showed an increase in each variable of each cycle. Teacher skills 

in the first cycle scored 19 with good criteria. The second cycle was 23 with good criteria. The third cycle was 28 with very good 

criteria. Students of activities in the first cycle was 21.81 with good criteria. The second cycle was 23.48 with good criteria. The 

third cycle was 26 with very good criteria. Percentage of classical completeness in the first cycle was 61.90%. The second cycle of 

76.19%. The third cycle was 90.48%. The conclusion of the study was student facilitator and explaining model with visual 

media improved the quality of science learning in class IIIA SDN Karanganyar 02, Semarang. 
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PENDAHULUAN 

 
Undang-Undang tentang Sistem 

Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 Pasal 

37 Ayat 1 menyatakan bahwa kurikulum 

pendidikan dasar dan menengah salah satunya 

wajib memuat Ilmu Pengetahuan Alam. Sesuai 

dengan undang-undang tersebut, maka siswa 

pada jenjang pendidikan dasar dan menengah 

wajib mendapatkan mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam yang mencakup beberapa 

Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar.  

Berdasarkan Standar Kompetensi dan 

Kompetensi Dasar Tingkat SD/MI dalam 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 

22 Tahun 2006 tentang Standar Isi untuk satuan 

pendidikan dasar dan menengah menyebutkan 

bahwa Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

berhubungan dengan cara mencari tahu tentang  

alam secara sistematis, sehingga  IPA bukan 

hanya penguasaan kumpulan  pengetahuan yang 

berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-

prinsip saja  tetapi juga merupakan suatu proses 

penemuan. Pembelajaran IPA di sekolah dasar 

diharapkan dapat menumbuhkan sikap ilmiah 

seperti seorang ilmuwan. Adapun jenis-jenis 

sikap yang dimaksud, yaitu: sikap ingin tahu, 

percaya diri, jujur, tidak tergesa-gesa, dan 

objektif terhadap fakta (Susanto, 2013:168). 

Akan tetapi pada kenyataannya, tuntutan 

karakteristik pendidikan IPA sebagaimana 

diamanatkan oleh KTSP masih jauh dari yang 

diharapkan. Hal ini ditunjukkan dari hasil 

penelitian PISA (the Programme for International 

Student Assessment) tahun 2012 yang bertema 

”Evaluating School Systems to Improve Education” 

diikuti 34 negara anggota OECD (Organization 

for Economic Cooperation and Development) dan 31 

negara mitra (termasuk Indonesia) yang 

mewakili lebih dari 80 persen ekonomi dunia. 

Murid yang terlibat sebanyak 510.000 anak dari 

65 negara partisipan menunjukkan bahwa 

kemampuan anak Indonesia di bidang 

matematika, sains, dan membaca dibandingkan 

dengan anak-anak lain di dunia masih rendah. 

Hasil PISA 2012, Indonesia berada di peringkat 

ke-64 dari 65 negara yang berpartisipasi dalam 

tes. Indonesia hanya sedikit lebih baik dari Peru 

yang berada di ranking terbawah Rata-rata skor 

anak-anak Indonesia untuk sains adalah 382. 

Padahal, rata-rata skor OECD untuk sains 

adalah 501 (Fitri, 2013). 

Sejalan dengan permasalahan tersebut, 

peneliti bersama tim kolaborasi melakukan 

refleksi melalui data observasi sehingga 

ditemukan adanya masalah kualitas 

pembelajaran IPA yang masih rendah di kelas 

IIIA SDN Karanganyar 02. Hal ini ditandai 

dengan adanya beberapa permasalahan yang 

berasal dari guru sehingga berdampak pada 

rendahnya aktivitas siswa dan hasil belajar. 

Faktor dari guru antara lain: 1) guru kurang 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya dan menyampaikan pendapat; 2) guru 

belum melatih siswa untuk menjadi fasilitator 

bagi temannya ; 3) guru belum membiasakan 

siswa untuk menjelaskan materi yang mereka 

dapatkan kepada teman lainnya; 4) guru belum 

maksimal dalam menggunakan media 

pembelajaran. Selain itu ada pula faktor lain 

yang berasal dari siswa yaitu:  1) keberanian 

siswa untuk bertanya dan menyampaikan 

pendapat masih kurang; 2) siswa belum terbiasa 

menjadi fasilitator bagi temannya; 3)  siswa 

tidak percaya diri untuk menjelaskan materi 

yang sudah mereka dapatkan kepada teman 

yang lain; 4) siswa seringkali tidak 

mendengarkan saat guru menyampaikan materi. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, 

peneliti bersama kolaborator yaitu guru kelas 

IIIA SDN Karanganyar 02 memilih alternatif 

pemecahan masalah yaitu dengan menerapkan 

model Student Facilitator and Explaining 

berbantuan media visual.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

meningkatkan keterampilan guru, aktivitas 

siswa, dan hasil belajar siswa kelas IIIA SDN 

Karanganyar 02 Kota Semarang dalam 

pembelajaran IPA dengan model Student 

Facilitator and Explaining berbantuan media 

visual. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan 

di SDN Karanganyar 02 Kota Semarang dengan 
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subjek penelitian adalah guru dan siswa kelas 

IIIA yang berjumlah  21 siswa terdiri dari 13 

siswa laki-laki dan 8 siswa perempuan. 

Sedangkan fokus pengamatan penelitian ini 

yaitu keterampilan guru, aktivitas siswa, dan 

hasil belajar siswa. Penelitian tindakan kelas ini 

dilaksanakan sebanyak tiga siklus dan setiap 

siklus terdiri dari satu pertemuan. Jenis data 

dalam penelitian ini yaitu data kualitatif dan 

kuantitatif. Data kualitatif penelitian ini 

diperoleh dari hasil observasi terhadap 

keterampilan guru dan aktivitas siswa yang 

dianalisis mengggunakan teknik analisis 

deskriptif kualitatif dengan cara membagi 

rentang skor menjadi 4 kriteria (sangat baik, 

baik, cukup, kurang). Data kuantitatif dianalisis 

menggunakan teknik analisis deskriptif dengan 

menentukan nilai berdasarkan skor lalu 

dikonfirmasikan dengan nilai batas ketuntasan 

minimal mata pelajaran IPA yaitu ≥ 65, rata-

rata hasil belajar siswa klasikal, dan menentukan  

presentase ketuntasan belajar klasikal yaitu ≥ 

85% dari jumlah siswa yang tuntas KKM. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Keterampilan Guru 

Peningkatan keterampilan guru pada pembelajaran dapat dilihat pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Rekapitulasi keterampilan guru 

No Indikator Keterampilan Guru 
Skor Siklus 

I II III 

1. Mengkondisikan siswa untuk mengikuti pelajaran 2 3 4 

2. Menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai 3 3 4 

3. Menyampaikan materi dengan bantuan media visual 3 4 4 

4. Mengelola kelas dengan membagi siswa menjadi 

beberapa kelompok 
2 2 3 

5. Membimbing siswa dalam diskusi kelompok 2 3 3 

6. Membimbing siswa dalam mempresentasikan hasil 

diskusi 
3 3 3 

7. Memberikan penguatan terhadap hasil kinerja siswa 1 2 3 

8. Menutup pelajaran 3 3 4 

Jumlah Perolehan Skor 19 23 28 

Persentase  59,38% 71,88% 87,5% 

Kriteria Baik Baik 
Sangat 

Baik 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat 

disimpulkan bahwa model Student Facilitator and 

Explaining berbantuan media visual dapat 

meningkatkan keterampilan guru dalam 

pembelajaran IPA. Hal ini terjadi karena guru 

mampu menciptakan kegiatan belajar yang 

inovatif baik dalam penyampaian materi 

maupun penggunaan media. Guru merancang 

tindakan pembelajaran yang akan dilaksanakan 

dengan menyusun RPP sesuai dengan sintak 

model Student Facilitator and Explaining yang 

telah dimodifikasi dengan media visual. 

Keterampilan guru pada pembelajaran IPA 

melalui model Student Facilitator and Explaining 

berbantuan media visual pada siklus I 

memperoleh skor 19 dengan persentase 59,38% 

dan termasuk pada kriteria baik. Keterampilan 

guru ini meningkat pada siklus II dengan skor 23 

dan persentasenya naik menjadi 71,88% dengan 

kriteria baik. Peningkatan juga terjadi pada 

siklus III dengan perolehan skor keterampilan 
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guru sejumlah 28 dengan persentase 87,5% dan 

termasuk dalam kriteria sangat baik. 

 

Aktivitas Siswa 

Peningkatan aktivitas siswa pada pembelajaran dapat dilihat pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Rekapitulasi aktivitas siswa 

No Indikator 
Siklus 

I II III 

1. Mempersiapkan diri dalam menerima 

pembelajaran 
3,09 3,43 3,81 

2. Menanggapi apersepsi yang disampaikan oleh 

guru 
2,62 2,86 3,19 

3. Memperhatikan penjelasan dari guru 3 3,05 3,19 

4. Melakukan tanya jawab tentang materi yang 

disampaikan 
2,62 2,80 3,14 

5. Melaksanakan kegiatan belajar secara 

berkelompok 
3,24 3,28 3,62 

6. Mempresentasikan hasil diskusi kelompok 2,14 2,29 2,81 

7. Melakukan refleksi terhadap hasil pembelajaran 2 2,28 2,38 

8. Mengarjakan soal evaluasi 3,09 3,47 3,56 

Jumlah Perolehan Skor 21,81 23,48 26 

Persentase  68,16% 73,38% 81,25% 

Kriteria  Baik Baik Sangat 

Baik 

 

Aktivitas siswa pada pembelajaran IPA 

melalui model Student Facilitator and Explaining 

berbantuan media visual pada siklus I 

memperoleh rata-rata skor 21,81 dengan 

persentase 68,16% dan termasuk pada kriteria 

baik. Aktivitas siswa ini meningkat pada siklus 

II dengan rata-rata skor 23,48 dan persentasenya 

naik menjadi 73,38% dengan kriteria baik. 

Peningkatan juga terjadi pada siklus III dengan 

perolehan rata-rata skor aktivitas siswa sejumlah 

26 dengan persentase 81,25% dan termasuk 

dalam kriteria sangat baik. Berdasarkan uraian 

di atas, dapat disimpulkan bahwa model Student 

Facilitator and Explaining berbantuan media 

visual dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam 

pembelajaran IPA. 

 

Hasil Belajar Siswa 

Peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran dapat dilihat pada tabel  3. 

 

Tabel 3. Rekapitulasi hasil belajar siswa 

No Keterangan 
Pra 

Siklus  

Siklus 

I II III 

1. Rata-rata kelas 64,05 69,24 71,43 78,48 

2. Nilai terendah 58 38 42 46 

3. Nilai tertinggi 77 92 100 100 

4. Siswa yang tuntas 7 13 16 19 

5. Siswa yang tidak tuntas 15 8 5 2 

Persentase ketuntasan klasikal 31,82% 61,90% 76,19% 90,48% 



 

Alfiyatun Lutfia / Joyful Learning Journal 3 (1) (2014) 

50 

 

 

Berdasarkan tabel 3 tersebut, dapat dilihat 

ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal 

dalam pembelajaran IPA melalui model Student 

Facilitator and Explaining berbantuan media 

visual mengalami peningkatan pada setiap 

siklusnya. Pada pra siklus atau sebelum 

dilakukan tindakan, persentase ketuntasan hasil 

belajar klasikal sebesar 31,82%. Pada siklus I 

memperoleh persentase sebesar 61, 90% dan 

pada siklus II meningkat menjadi 76, 19%. 

Ketuntasan hasil belajar klasikal pada siklus I 

dan siklus II belum memenuhi indikator 

keberhasilan yang ditetapkan yaitu sebesar 85%. 

Indikator keberhasilan ini tercapai pada siklus 

III dengan persentase ketuntasan hasil belajar 

klasikal meningkat menjadi 90, 48%. 

Peningkatan hasil belajar siswa pada 

pembelajaran IPA melalui model Student 

Facilitator and Explaining sesuai dengan teori 

belajar konstruktivisme yang menekankan 

pentingnya lingkungan sosial dalam belajar 

dengan menyatakan bahwa integrasi 

kemampuan dalam belajar kolabratif dan 

kooperatif Akan dapat meningkatkan 

pengubahan secara konseptual (Suprijono, 2012: 

39). 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model Student 

Facilitator and Explaining berbantuan media 

visual dapat meningkatkan keterampilan guru, 

aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran IPA pada siswa kelas IIIA SDN 

Karanganyar 02 Kota Semarang. Keterampilan 

guru pada siklus I memperoleh skor 19 atau 

sebesar 59,38% dengan kriteria baik. Kemudian 

pada siklus II memperoleh skor 23 atau sebesar 

71,88% dengan kriteria baik. Pada siklus III, 

keterampilan guru mengalami peningkatan 

dengan memperoleh skor 28 atau sebesar 87,5% 

dengan kriteria sangat baik. Aktivitas siswa pada 

siklus I memperoleh rata-rata skor 21,81 atau 

sebesar 68,16% dengan kriteria baik. Kemudian 

pada siklus II memperoleh rata-rata skor 23,48 

atau sebesar 73,38% dengan kriteria baik. Pada 

siklus III, aktivitas siswa memperoleh rata-rata 

skor 26 atau sebesar 81,25% dengan kriteria 

sangat baik. Pada siklus I, ketuntasan hasil 

belajar siswa secara klasikal sebesar 61,90% (13 

dari 21 siswa). Kemudian pada siklus II, 

ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal 

meningkat dengan persentase sebesar 76,18% 

(16 dari 21 siswa) dan pada siklus III 

memperoleh persentase ketuntasan hasil belajar 

siswa secara klasikal sebesar 90,48% (19 dari 21 

siswa). Hasil tersebut memenuhi indikator yang 

telah ditentukan sebelumnya yaitu sebesar 85% 

dari siswa kelas IIIA SDN Karanganyar 02 

mengalami ketuntasan belajar klasikal dengan 

mencapai KKM ≥ 65. 
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